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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pe~mantauan kualitas udara di dalam kamar sangat pe~nting, te~rutama untuk 

kamar bayi, kare~na bisa me~me~ngaruhi kondisi bayi. Faktor se~pe~rti udara, suhu, dan 

ke~le ~mbapan be~rpe~ngaruh pada ke ~hidupan se~hari-hari. Udara yang kita hirup tidak 

se~lalu be~rsih kare~na adanya polusi dari dalam maupun luar rumah. Polusi bisa 

be~rasal dari kompor gas, asap rokok, de~bu kasur, atau AC. Kare~na itu, kualitas 

udara pe~rlu dipantau se~cara rutin agar kita tahu apakah udaranya baik atau tidak, 

se~hingga bisa se~ge ~ra me~ngambil langkah untuk me~ngurangi atau me~nghilangkan 

sumbe~r polusinya [1]. 

Kamar bayi yang te~rlalu padat dan siste~m AC yang kurang te~rawat de~ngan 

sirkulasi udara yang kurang me~madai akan dapat me~ningkatkan re~siko te~rhadap 

bayi. Kualitas udara dalam suatu ruangan me~rupakan faktor signifikan yang dapat 

me~mpe ~ngaruhi pe ~nghuninya. Kamar bayi yang me~nggunakan sarana pe~ngatur suhu 

ruangan (AC) de~ngan siste~m sirkulasi udara me~mpunyai ke ~le~mahan yaitu se~makin 

lama pe~ngaliran udara akan se~makin be~rkurang pula konse~ntrasi oksige~nnya. Hal 

te~rse~but dise~babkan kare~na oksige~n se ~lalu dibutuhkan ole~h prose~s pe~rnafasan 

manusia [2]. 

Te~rdapat e~mpat faktor utama yang me ~mpe~ngaruhi kualitas udara dalam 

ruangan, yaitu sumbe~r pe~nce~mar se~pe~rti asap rokok dan e~misi dari pe~ralatan rumah 

tangga, siste~m HVAC (he~ating, ve~ntilation, and air conditioning) yang me~ngatur 

sirkulasi udara, suhu, dan ke~le~mbapan, me~dia udara itu se~ndiri yang dapat 

me~ngandung partike~l, gas, dan de~bu, be~se ~rta aktivitas dan ke~biasaan me~re~ka, 

se~pe~rti me~rokok dan me~njaga ke~be~rsihan, yang turut me~me~ngaruhi kualitas udara 

[3]. 

Pe~nggunaan Air Conditione~r (AC) se~bagai pe~ngganti ve ~ntilasi alami dapat 

me~ningkatkan ke~nyamanan pe~nghuni. Namun, jika AC jarang dibe~rsihkan, 

pe~rangkat ini dapat me ~njadi te~mpat be~rke~mbangnya mikroorganisme ~. Hal ini 

me~nye ~babkan pe~nurunan kualitas udara dalam ruangan apabila AC tidak 
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dibe~rsihkan se~cara rutin. Se~cara de~sain, AC yang be~rfungsi me~ngatur suhu se~cara 

te~rus-me~ne~rus juga dapat me~le ~paskan polutan ke~ dalam ruangan. Konse~ntrasi gas, 

CO2, dan O2 dalam ruangan tidak dipe~ngaruhi ole~h ke~be~radaan AC. Kualitas udara 

dalam ruangan be~r-AC sangat be~rgantung pada siste~m sirkulasi udara dan aktivitas 

yang dilakukan di dalamnya. Pe~nce ~maran udara dalam ruangan dapat te~rjadi akibat 

aktivitas se~pe~rti me~rokok atau pe~nggunaan alat dan bahan pe~mbe~rsih yang dapat 

me~nghasilkan asap dan partike~l de~bu [4]. 

Standar kualitas udara pada kamar bayi me~ncakup be~be~rapa parame ~te~r 

utama yang harus dipe~nuhi untuk me ~njaga ke~se~hatan dan ke~nyamanan bayi. Suhu 

ruangan ide~al be~rada pada kisaran 18–30°C, dan ke~le~mbapan re~latif disarankan 

antara 40–60% untuk me ~njaga ke~stabilan suhu se~rta me ~nce~gah pe~rtumbuhan 

mikroorganisme~. Konse~ntrasi karbon dioksida (CO₂) se~baiknya dijaga di bawah 

1.000 ppm agar kualitas udara te~tap baik. Se~lain itu, dipe~rlukan siste~m ve~ntilasi 

yang me~madai baik se~cara alami maupun me~lalui alat me~kanis untuk me~mastikan 

pe~rtukaran udara be~rjalan lancar dan kualitas udara dalam ruangan te~tap te~rjaga [5]. 

Be~rdasarkan pe~doman te~rbaru WHO tahun 2021, batas aman rata-rata 

harian untuk partike~l de~bu halus (PM2.5) adalah 15 µg/m³. Batas ini be~rlaku untuk 

udara di luar maupun di dalam ruangan, kare~na partike~l PM2.5 bisa masuk ke~ dalam 

rumah le ~wat ve~ntilasi, ce~lah, atau aktivitas se~pe~rti me~masak, me~rokok, dan 

pe~nggunaan bahan kimia. PM2.5 adalah campuran partike~l sangat ke~cil yang bisa 

be~rupa cairan atau padatan dan te~rse~bar di udara. Pe~ngawasan PM2.5 di kamar bayi 

sangat pe~nting, kare~na siste~m pe~rnapasan bayi masih be~rke~mbang dan le~bih mudah 

te~rpe~ngaruh ole~h polusi udara [6] 

  Siste~m pe~mantauan kualitas udara di kamar bayi be~rbasis Inte~rne~t of Things 

(IoT) ini dirancang untuk me~ngawasi kondisi udara se~cara langsung. Siste~m ini 

me~manfaatkan se~nsor yang te~rhubung ke~ jaringan inte~rne~t untuk me~ngumpulkan 

data kualitas udara dalam kamar bayi. Data yang dipe~role~h ke~mudian dianalisis 

untuk me~mbe~rikan informasi yang be~rmanfaat bagi pe~ngguna. Siste~m ini 

be~rpote~nsi me~ningkatkan ke~sadaran akan pe~ntingnya me~njaga kualitas udara yang 

se~hat di dalam ruangan. 

  Pe~ne ~litian ini dilakukan di kamar bayi be~rusia 1 tahun de~ngan fokus pada 
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analisis kualitas udara me~nggunakan siste~m be~rbasis Inte~rne~t of Things (IoT) yang 

e~fisie ~n, mudah digunakan, dan te~rinte~grasi te~knologi IoT. Pe~rangkat yang 

dike~mbangkan diharapkan dapat me~nye~diakan data yang akurat dan le~ngkap 

me~lalui se ~nsor-se~nsor yang me~ngukur kadar gas me~nggunakan MQ135, suhu dan 

ke~le ~mbapan de~ngan se~nsor DHT11, se~rta tingkat partike~l de~bu me~nggunakan 

se~nsor PM2.5, pada ruangan be~rukuran 3x3 me ~te~r. 

  De~ngan me ~monitoring kondisi kamar bayi yang dapat be~rubah de~ngan 

ce~pat tanpa disadari ole~h orang tua maka pe ~nulis me~mbuat tugas akhir de~ngan judul 

pe~ne~litian “Monitoring Kualitas Udara Kamar Bayi Menggunakan Sensor 

MQ135, DHT11 dan PM25 Berbasis Internet of Things (IoT)” yang be~rguna 

untuk me~monitoring kualitas udara didalam ruangan agar te~tap optimal de~ngan 

ke~se~hatan bayi. Siste~m ini dirancang untuk me~mbe ~rikan informasi re~al-time ~ 

te~ntang kualitas udara di dalam kamar bayi ke~pada orang tua atau pe~ngasuh, 

se~hingga me ~re~ka dapat me~ngambil tindakan yang te~pat. Akan te~tapi masih banyak 

orang tua yang tidak paham de ~ngan kualitas udara didalam ruangan, kare~na 

banyaknya aktivitas yang dike~rjakan te~rkadang orang tua lupa untuk me~njaga 

ke~le ~mbapan ruangan.  

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana me~mbuat siste~m monitoring kualitas udara di kamar bayi untuk 

me~nge ~tahui kualitas udara pada kamar bayi yang baik se~suai de~ngan inde ~ks 

pe~nce~maran udara?  

2. Bagaimana hasil pe ~ngujian dari monitoring kualitas udara di kamar bayi 

de~ngan be~rbasis IoT? 

1.3. Tujuan 

1. Me~mbuat alat monitoring yang e~fe~ktif se~hingga dapat me ~nge~tahui kualitas 

udara pada kamar bayi te~tap be~rada pada standar pe~nce~maran udara de~ngan 

me~nggunakan MQ135, DHT11 dan PM2.5. 

2. Me~nge~tahui kualitas udara pada kamar bayi se~suai de~ngan inde~ks standar 

pe~nce~maran udara de~ngan cara me~monitoring kualitas udaranya se~cara 

re~al-time~. 
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1.4. Hipotesis 

Pe~nggunaan siste~m pe~mantauan kualitas udara be~rbasis IoT yang 

me~nggabungkan se~nsor MQ135 untuk me~nde~te~ksi gas be~rbahaya, se~nsor DHT11 

untuk me~ngukur suhu dan ke~le~mbapan, se~rta se~nsor PM2.5 untuk me ~ngukur 

partike~l halus, dapat me~ningkatkan akurasi pe~mantauan kualitas udara di kamar 

bayi. Siste~m ini me ~mungkinkan pe~mantauan kondisi lingkungan yang be~rpe ~ngaruh 

pada ke~se~hatan dan ke~nyamanan bayi se~cara re~al-time~. Informasi yang dipe~role ~h 

dapat me~njadi dasar pe~ngambilan ke~putusan untuk me~mpe ~rbaiki kualitas udara dan 

ke~se~hatan bayi. Hipote~sisnya adalah bahwa te~knologi IoT me~mungkinkan analisis 

data se~cara langsung se ~hingga me~mbe~rikan re~spons yang ce~pat dan te~pat te~rhadap 

pe~rubahan kualitas udara di kamar bayi, me ~mbantu me~njaga lingkungan yang se ~hat 

bagi bayi. 

1.5. Rencana Kegiatan 

Me~lakukan kajian lite~ratur te~rkait kualitas udara se~rta se~nsor MQ135, 

DHT11, dan PM2.5. Me~ncari re~fe~re~nsi me ~nge~nai pe~ne~rapan te~knologi IoT dalam 

pe~mantauan kualitas udara. Me~nyusun ringkasan lite~ratur yang re~le~van se~bagai 

dasar pe~ne~litian. Me~ngumpulkan data kondisi lingkungan di lokasi pe ~ne~litian. 

Me~nggunakan se~nsor MQ135, DHT11, dan PM2.5 untuk me~ngukur kualitas udara 

di kamar bayi se~cara be~rkala antara pukul 6:00 hingga 10:00 WIB. Me~rancang 

langkah pe~ne~litian mulai dari pe~ngaturan alat, pe~ngambilan data, hingga analisis 

data. Me~ne~ntukan lokasi dan waktu pe~ngujian. Me~nde~sain siste~m monitoring 

be~rbasis IoT de~ngan pe~milihan kompone ~n, ske~ma rangkaian, se~rta pe~mrograman 

untuk me~nampilkan data se~cara re~al-time~. Me~lakukan pe~ngujian siste~m untuk 

me~mastikan se~nsor be~ke~rja de~ngan baik dan data yang dipe~role ~h akurat. 

Me~ngumpulkan data hasil pe~ngujian dan me~mbandingkannya de~ngan standar 

kualitas udara yang be~rlaku. Me~nganalisis data untuk me~narik ke~simpulan 

me~nge ~nai kualitas udara di kamar bayi. 

 

 

 



 
5 

 

1.6. Jadwal Kegiatan 

Jadwal pe~laksanaan dibuat be~rdasarkan re~ncana ke~giatan. Bar-chart bisa 

dibuat pe~r bulan atau pe~r minggu. Contoh bar-chart:  

Kegiatan Bulan 

Studi Lite~ratur  2 3 4  5 6  

Pe~nyusunan Proposal        

Se~minar Proposal        

Pe~rancangan Hardware~       

Pe~ngujian S iste~m       

Pe~ngambilan Data       

Analisis Data       

Pe~nyusunan Dokume ~n Skripsi       

S idang Skripsi       
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